
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Analisis data regresi longitudinal merupakan analisis regresi yang memperhitungkan 

faktor time series dari observasi cross-sectional yang dilakukan selama beberapa periode. 

Penggunaan evaluasi data longitudinal memiliki beberapa keunggulan, pertama 

meningkatkan jumlah pengamatan (sampel) dan kedua menangkap variasi antar unit yang 

bervariasi dalam ruang dan waktu. 

Data longitudinal menunjukkan sedikit kolinearitas antar variabel, sehingga 

kemungkinan terjadinya multikolinearitas sangat rendah. Namun, regresi data longitudinal 

juga memiliki permasalahan yang memungkinkan terjadinya autokorelasi dan 

heteroskedastisitas. Autokorelasi terjadi karena residual tidak independen dari satu 

observasi ke observasi lainnya. Ini karena kesalahan individu biasanya memengaruhi orang 

yang sama di musim berikutnya. Masalah autokorelasi sering terjadi pada data deret waktu. 

Heteroskedastisitas terjadi ketika residual model tidak memiliki varian konstan. Dengan 

kata lain, setiap observasi memiliki reliabilitas yang berbeda karena perubahan kondisi latar 

belakang yang tidak terekam dalam model. Fenomena ini sering terjadi pada data cross-

sectional, sehingga sangat memungkinkan adanya heteroskedastisitas pada data 

longitudinal. Metode alternatif untuk menganalisis data longitudinal adalah metode 

Moment Method (MM) yang diperkenalkan oleh Karl Pearson. Metode momen lebih 

berfokus pada penggunaan fungsi momen bersyarat untuk menemukan parameter terbaik. 

Namun, metode momen juga memiliki masalah ketika fungsi momen bersyarat lebih dari 

jumlah parameter yang akan diestimasi, yang berarti overidentifikasi. 

Lars Peter Hansen memperkenalkan Generalized Method of Moments (GMM) untuk 

mengatasi keterbatasan metode estimasi momen untuk memperkirakan parameter GMM 

yang diperoleh dengan meminimalkan jumlah kuadrat momen dari sampel tertimbang. 

Memilih matriks bobot yang tepat membutuhkan pemilihan kernel dan bandwidth yang 

tepat. GMM adalah metode yang banyak digunakan di bidang ekonomi dan keuangan. 

GMM juga digunakan di berbagai bidang seperti bisnis, pemasaran, kesehatan dan banyak 

bidang lainnya [1]. 



 

 

Aplikasi GMM pada peineilitian ini akan diguinakan uintuik meinaksir peimodeilan data 

keiseihatan di povinsi Jawa Barat pada tahuin 2019-2020. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana eistimasi parameiteir pada reigreisi data longituidinal deingan GMM ? 

2. Bagaimana modeil teirbaik pada modeil reigreisi data longituidinal deingan GMM pada 

Data keiseihatan di provinsi Jawa Barat tahuin 2019-2020? 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam peineilitian ini, meitodei yang diguinakan adalah Geineiralizeid Meithod of Momeint 

(GMM) uintuik meimodeilkan deirajat keiseihatan di Jawa Barat beirdasarkan data seikuindeir 

yang diambil dari hasil data Dinas Keiseihatan provinsi Jawa Barat uintuik tahuin 2019-2020 

yang dihasilkan oleih Badan Puisat Statistik (BPS). 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tuijuian yang ingin dicapai dalam Peineilitian ini adalah: 

1. Meindapatkan eistimasi parameiteir modeil reigreisi data longituidinal deingan GMM. 

2. Meineirapkan modeil reigreisi data longituidinal deingan GMM pada data keiseihatan di 

provinsi Jawa Barat tahuin 2019-2020. 

1.5. Metode Penelitian 

1. Meitodei yang diguinakan pada peineilitian ini di peiroleih dari beirbagai suimbeir 

beiruipa buikui, juirnal, skripsi dan theisis yang beirkaitan 

2. Softwarei yang diguinakan uintuik meilakuikan eistimasi adalah softwarei Eivieiws. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Beirdasarkan peinuilisannya, peineilitian ini teirdiri atas lima bab seirta daftar puistaka, dimana 

dalam seitiap bab teirdapat beibeirapa suib bab. 

BAB I PEiNDAHUiLU iAN 

Bab ini beirisi teintang latar beilakang masalah, ruimuisan masalah, batasan masalah, tuijuian 

peineilitian, ruiang lingkuip masalah dan sisteimatika peinuilisan. 

BAB II LANDASAN TEiORI 



 

 

Bab ini beirisi teiori- teiori yang meilandasi peimbahasan dan analisis dalam stuidi liteiratuir ini, 

yang teirdiri atas data longituidinal, analisis reigreisi data longituidinal, uiji asuimsi reigreisi data 

longituidinal dan peimilihan modeil reigreisi data longituidinal. 

 

BAB III  PEiMODEiLAN REiGREiSI DATA LONGITUiDINAL DEiNGAN EiSTIMASI 

GMM 

Bab ini beirisi teintang bahasan uitama pada peineilitian ini, yang meilipuiti peimbahasan teintang 

peimodeilan data longituidinal deingan eistimasi GMM. 

 

BAB IV STU iDI KASUiS  

Bab ini beirisi stuidi kasuis teintang bahasan uitama yang di jeilaskan dalam bab iii pada data 

keiseihatan di jawa barat tahuin 2019-2020. 

 

BAB V KEiSIMPUiLAN  

Bab ini beirisi keisimpuilan dan saran pada peineilitian ini. 


